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Motto:
(& Jangan risaukan penderitaan hari ini, jalani saja dan lihatlah apa 

yang akan terjadi di depan. Karena yang kita tuju bukan sekarang, 
tapi ada yang lebih besar dan prinsipil, yaitu menjadi manusia 

yang telah menemukan misinya dalam hidup.
(A. Fuadi)

@ Untuk mencapai tujuan besar, kita tak hanya harus bertindak tapi 
juga bermimpi. Tak hanya berencana, tapi juga percaya.

(Anatole France)

Skripsi ini kupersembahkan kepada: 
® Orang tuaku 

® Sahabat-sahabatku 

® Almamaterku
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah kineija perbankan syariah pada 
periode sebelum fatwa berbeda dibandingkan setelah fatwa. Pada Desember 2003, 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa yang mengharamkan bunga. 
Pada periode setelah adanya fatwa, mdikator utama perbankan syariah 
menunjukkan pertumbuhan yang sigmtikan. Dengan menggunakan uji wilcoxon, 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah 
antara sebelum dan sesudah fatwa MUI. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan, kinerja perbankan syariah setelah fatwa lebih baik daripada 
sebelum fatwa

Kata kunci: Perbankan Syariah, Fatwa.
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ABSTRACT

The objective of this research is to investigate whether the performance of 
sharia banks in the period before fatwa is different ffom that in the period after 
fatwa. In December 2003, Majelis Ulama Indonesia (Indonesia Ulama Council) 
released fatwa that defmitely mentioned the proscnbing of mterest. In the penod 
after fatwa, the main indicators of sharia banks indicated a significant growth. 
Using wilcoxon test (mached pairs test), the result of this research indicates that 
was difference pertbrmance of sharia banks between before and after fatwa MUI. 
The result also indicates that, in general, the performance of sharia banks was 
better than that before.

Key words: Sharia Banks, Fatwa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Praktek perbankan berdasarkan prinsip syariah dimungkinkan untuk 

dilakukan di Indonesia setelah diberlakukannya UU No. 7 Tahun 1992 tentang 

perbankan sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998. 

Berdasarkan UU tersebut, perbankan di Indonesia saat ini dapat memilih jenis 

kegiatan usaha yang bersilat konvensional maupun kegiatan usaha yang 

berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan bank syariah pada dasarnya merupakan 

perluasan jasa perbankan bagi masyarakat yang membutuhkan dan menghendaki 

pembayaran imbalan yang tidak didasarkan pada sistem bunga, melainkan atas

dasar prinsip syariah sebagaimana yang telah digariskan syariah atau hukum Islam

(Rifai, 2002:7).

Perbankan syariah memiliki beberapa karakteristik yang berbeda dari 

perbankan konvensional. Bebas dari bunga adalah karakteristik utama perbankan 

syariah. Dalam menjalankan operasinya bank syariah tidak menggunakan sistem 

bunga sebagai dasar yang menentukan imbalan yang akan diterima atas jasa 

pembiayaan yang diberikan, dan atau pemberian imbalan atas dana masyarakat. 

Penentuan imbalan yang diinginkan dan yang akan diberikan tersebut semata- 

mata didasarkan pada prinsip syariah (Rifai, 2002:7). Sehingga dapat dikatakan 

bahwa bank syariah adalah institusi keuangan yang tidak berdasarkan bunga dan 

sesuai dengan syariat serta hukum Islam.

1
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Seperti yang telah diketahui, dalam syariat Islam bunga dinilai sebagai riba 

yang dilarang oleh agama. Itulah mengapa praktek perbankan konvensional 

bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam yang melarang dengan keras 

bunga dalam segala jenis transaksi. Islam menentang adanya 

eksploitasi atau pemerasan dalam setiap bentuk transaksi dan berpegang pada 

keadilan serta hubungan yang wajar antar sesama. Mengenakan bunga dari 

seseorang yang terpaksa meminjam untuk tujuan memenuhi konsumsi dianggap 

sebagai praktek pemerasan dalam Islam. Selain itu, pengenaan bunga pinjaman 

yang diambil untuk tujuan produktif juga dilarang karena itu merupakan bentuk 

transaksi yang tidak wajar (Widagdo & Ika, 2008:98).

Pada akhir Desember 2003, dunia perbankan dikejutkan dengan keluarnya 

fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang bunga bank haram. Fatwa tersebut 

menegaskan bahwa pengenaan bunga oleh bank, asuransi, pasar modal, 

pegadaian, koperasi, dan lembaga keuangan sejenis atau individu adalah haram. 

Umat Islam dilarang bertransaksi dengan lembaga-lembaga keuangan yang di 

dalamnya mengandung unsur bunga.

Adanya fatwa MUI tersebut sempat menimbulkan pro dan kontra dalam 

masyarakat di Indonesia. Sebagian kalangan masyarakat yang menginginkan 

pernyataan resmi dari MUI menyambut hangat keputusan ini. Bagi bank syariah 

sendiri, fatwa ini bisa menjadi suplemen dan dorongan moral, terutama bagi 

mereka yang selama ini masih ragu untuk mengambil keputusan memilih bank 

syariah. Di lain pihak, sebagian kalangan mempertanyakan keefektifan dari fatwa 

tersebut. Fatwa ini diisukan tanpa koordinasi dengan pihak Bank Indonesia. Selain 

itu, mereka khawatir bahwa kehadiran fatwa ini akan menimbulkan ntsh dalam

pengenaan

2



perbankan konvensional. Masyarakat akan mengambil liang mereka dari 

perbankan konvensional dan menyimpannya di perbankan syariah. Dana 

masyarakat di perbankan syariah meningkat, namun perbankan syariah mungkin 

tidak mempunyai kemampuan untuk mendistribusikan dana tersebut ke sektor riil 

(Widagdo & Ika, 2008:98).

Terlepas dari berbagai isu tersebut, faktanya pertumbuhan perbankan syariah 

mengindikasikan peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 

2004 dan 2005, yakni tahun setelah adanya fatwa, beberapa indikator utama 

perbankan syariah menunjukkan pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan 

tahun sebelumnya. Berikut ini adalah tabel perkembangan beberapa indikator 

utama perbankan syariah.

Tabel 1.1

Indikator Utama Perbankan Syariah 2003-2005 (dalam milyar rupiah)

I Tahun Aset DPK Pembiayaan NPF
Mar 2003 

Jun 2003 

Sept 2003 

i Des 2003 

Mar 2004

4.632.2 

5.302,4

6.559.3
7.858.9 

9.498,7
11.023.3 

12.719,6
15.325.9
16.359.4
17.743.0
18.454.1 

20.879,8

3.353.5
3.781.7
4.646.1 

5.724,9

7.022.8

8.315.8 

9.675,7
11.862.1
12.258.8
13.357.5
13.357.9 

15.582,3

3.662,5

4.161,7
4.832.2

5.530.1
6.415.9
8.356.1 

10.131,0
11.489.9
12.959.3
14.270.3

14.753.2

3,96%
3,93%
3,96%
2,34%

2,60%

I

!

i Jun 2004 

i Sept 2004 

! Des 2004

2,35%
i

2,75%
2,35%
2,77%
3,85%
4,72%

2,82%

Mar 2005
Jun 2005 

Sept 2005 

Des 2005

!
l

I
15.231,9

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Bank Indonesia.
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aset, dana pihak ketiga, dan 

pembiayaan yang disalurkan meningkat dari tahun ke tahun. Pada Maret 2003, 

saat belum dikeluarkannya fatwa, aset perbankan syariah sekitar 4.632,2 milyar 

dengan DPK sebesar 3.353,5 milyar, dan pembiayaan 3.662,5 milyar. Namun 

pada akhir 2004 beberapa indikator tersebut mengalami pertumbuhan yang cukup 

signifikan. Terbukti dari aset yang meningkat menjadi 15.325,9 milyar, DPK yang 

sebesar 11.862,1 milyar, serta pembiayaan sekitar 11.489,9 milyar. Selain itu, 

rasio Non Perjorming Financing (NPF) juga menunjukkan angka di bawah 5% 

yang mengindikasikan tingginya kualitas pembiayaan perbankan syariah.

Perkembangan aset perbankan syariah setelah adanya fatwa MUI juga 

menunjukkan pertumbuhan yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat pada grafik

berikut.

Gambar 1.1
Perkembangan Aset Perbankan Syariah Tahan 2004-2005 

(Milyar Rupiah)

25000

20000

15000

B Aset |10000

5000

0J
Mar'04 Jun'04 Sep'04 Des '04 Mar'05 Jun '05 Sep'05 Des'05'

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Bank Indonesia.
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Berdasarkan grafik di atas, perkembangan aset perbankan syariah sepanjang 

tahun 2004-2005 menujukkan tren yang meningkat. Tak bisa dipungkiri memang 

industri perbankan syariah nasional berkembang dengan pesat. Walau relatif 

masih muda, namun perkembangannya sangat cepat dan prospeknya pun sangat 

cerah. Pesatnya perkembangan ini tak lepas dari moralitas dan nilai-nilai agama 

Islam yang melekat pada industri perbankan syariah tersebut. Namun harus diakui 

bahwa kemajuan perbankan syariah ini belumlah berarti apa-apa bila 

dibandingkan dengan kemajuan yang dicapai perbankan konvensional (Aziz,
■

I
=-2009:1).

Seiring dengan dikeluarkannya fatwa MUI itu, meski jelas-jelas 

menguntungkan perbankan syariah, justru yang menjadi tantangan adalah pada 

kesiapan bank syariah sendiri dalam meyakinkan umat dengan segala kinerja dan 

produk yang ditawarkannya. Fatwa yang dikeluarkan MUI ini hendaknya diiringi

dengan kekuatan bank syariah sehingga betul-betul bisa mencapai kekuatan pasar

yang sama dan seimbang dengan perbankan konvensional. Dengan adanya fatwa

MUI itu, diharapkan industri perbankan syariah bisa berkembang dengan 

sungguh-sungguh supaya masyarakat memiliki pilihan yang lebih baik (Dinata,

2007).

Kedepan, perbankan syariah wajib memiliki strategi pengembangan yang 

lebih baik karena kenyataan di lapangan memperlihatkan bahwa perbankan 

syariah masih kalah pamor dengan perbankan konvensional, meskipun perbankan 

syariah telah menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dari tahun ke tahun. 

Pertumbuhan industri perbankan syariah yang dinilai masih lambat ini dapat 

dilihat dari perkembangan jumlah bank syariah bani berikut.
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Tabel 1.2
Perkembangan Jaringan Kantor Perbankan Syariah

2003 [2004 2OO5T2OO6 2007 2009200820022001200019991992Keterangan
65333322222BUS I

25272620191586331uus
998820597531504355253127966240Jumlah kantor 1
19291195456OfT.channeling
139131114105928884838178789BPRS

309724211906109259644333721017714012111Total
Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Bank Indonesia.

Tabel di atas memperlihatkan bahwa industri perbankan syariah tumbuh 

dengan lambat. Sejak pendirian bank syariah pertama pada tahun 1992, 

penambahan satu bank syariah yang independen baru terjadi pada akhir tahun 

1999. Kemudian, industri ini butuh 5 tahun untuk menambah satu bank syariah 

lagi menjadi tiga Bank Umum Syariah (BUS), yaitu pada tahun 2004. Pada akhir

tahun 2008, jumlah BUS menjadi 5. Baru pada dua bulan terakhir jumlah BUS

mencapai angka 6. Faktor penyebab yang dominan adalah akibat kurangnya 

informasi akibat sosialisasi perbankan syariah yang belum menyentuh seluruh 

lapisan masyarakat. Selain itu, karena masih banyak kelemahan atau kendala yang 

harus dibenahi dan disempurnakan, baik dalam pelayanan, jaringan maupun 

perangkat-perangkat kinerja perbankan syariah lainnya. Untuk mengatasi kendala- 

kendala tersebut maka diperlukan beberapa strategi agar di masa yang akan datang 

perbankan syariah dapat disejajarkan dengan perbankan konvensional.

Pertama, peningkatan kualitas SDM di bidang perbankan syariah. Hal ini 

diperlukan untuk memicu pengembangan bank syariah. SDM dalam perbankan 

syariah harus memiliki pengetahuan yang luas di bidang perbankan, memahami
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implementasi prinsip-prinsip stariah dalam praktik perbankan, serta mempunyai 

komitmen kuat untuk menerapkannya secara konsisten (Antonio, 2001:226). Saat 

ini, pola rekmitmen SDM perbankan syariali sebatas mentraining SDM bank 

konvensional beberapa bulan saja. Pola ini diyakini sangat kurang memadai 

karena diyakini akan banyak kendala yang dihadapinya. Di samping itu, lembaga- 

lembaga akademik dan pelatihan di bidang ini sangat terbatas sehingga tenaga 

terdidik dan berpengalaman di bidang perbankan syariah masih sangat sedikit. 

Belum lagi bila dihadapkan pada persoalan nilai-nilai keislaman yang kental 

dengan perbankan syariah. Sudah saatnya perbankan syariah memiliki jenjang 

pendidikan khusus yang dididik secara optimal dan maksimal demi menghasilkan 

bankir-bankir islami yang bisa membangun perbankan syariah secara meyakinkan.

Kedua, perlu upaya-upaya lebih progresif bukan saja dari praktisi, tetapi juga 

dari pemerintah dan ulama untuk mendorong pemenuhan legalitas instrumen 

syariah guna memberi ruang yang lebih besar bagi tumbuhnya bank syariah. 

Misalnya saja upaya pengembangan jaringan bank syariah. Upaya ini terutama 

ditujukan untuk menyediakan akses yang lebih luas kepada masyarakat dalam 

mendapatkan pelayanan jasa bank syariah. Selain itu, dengan semakin 

berkembangnya jaringan bank syariah, akan mendukung pembentukan pasar uang 

antarbank yang sangat penting dalam mekanisme operasional perbankan syariah 

sehingga dapat berkembang secara sehat (Antonio, 2001:229).

Ketiga, penyempurnaan ketentuan. Upaya yang dilakukan adalah penyesuaian 

perangkat dasar undang-Undang Bank Sentral, Undang-Undang Perbankan, dan 

penyusunan perangkat-perangkat ketentuan pendukung kegiatan operasional 

perbankan syariali. Dengan adanya ketentuan yang mendukung, diharapkan bank
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syariah akan dapat beroperasi secara optimal dan memiliki daya saing yang tinggi

(Antonio, 2001:227).

Keempat, butuh sosialisasi yang lebih agresif mengenai bank syariah. Dengan 

195 juta jiwa penduduk muslim, seharusnya perbankan syariah bisa menjadi 

pasar potensial dan bahkan bisa menjadi pilihan utama masyarakat negeri ini. 

Namun faktanya tak begitu banyak masyarakat yang kenal perbankan syariah, 

apalagi menjadi nasabahnya. Disinilah dibutuhkan dana sosialisasi perbankan 

syariah yang cukup besar agar image perbankan syariah terbangun dengan baik di 

masyarakat. Sosialisasi ini bisa dilakukan dengan memberikan kesempatan seluas- 

luasnya bagi bank konvensional untuk membuka kantor cabang syariah, atau 

semua pihak untuk mendirikan bank umum syariah di seluruh pelosok negeri.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Analisis Kinerja Perbankan Syariah 

Pra dan Pasca Fatwa MUI”.

asset

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah pokok 

yang diteliti adalah apakah ada pengaruh fatwa MUI tentang haramnya bunga 

bank terhadap kinerja perbankan syariah sebelum dan selelah fatwa tersebut?.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh fatwa MUI
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tentang haramnya bunga bank terhadap kinerja perbankan syariah sebelum dan

setelah fatwa tersebut

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada mahasiswa dan 

akademisi lainnya sebagai bahan referensi tambahan dalam mengembangkan 

tulisan-tulisan yang berhubungan dengan perbankan syariah khususnya yang 

berkaitan dengan kinerja perbankan syariah pra dan pasca fatwa larangan bunga.

1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini bermanfaat dalam memberikan gambaran informasi yang 

relevan kepada masyarakat dan pihak-pihak yang berhubungan dengan perbankan 

syariah agar dapat meningkatkan kinerja perbankan syariah serta 

mengembangkannya menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang.
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